BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari redesain interior kantor PT Sukses Abadi Indonesia ini dapat
disimpulkan bahwa mengusung konsep Smart Office diikuti dengan Activity
Based Workspace dalam lingkungan kerja dapat menunjang produktivitas
karyawan. Tata letak ruang dan fasilitas area kerja yang memungkinkan
pekerja untuk bekerja secara fleksibel dengan menawarkan variasi ruang kerja
yang sesuai dengan tipe pekerjaan saat tertentu. Integrasi teknologi pada
lingkungan kantor, seperti-rtiang diskusi, yang dapat di pesan, layar display
disetiap area diskusiuntuk presentasi kecil ataupun besar, smart locker yang
menjamin keamanan akses barang bagi pemiliknya, pencahayaan dan
penghawaan yang otomatis menyesuaikan kebutuhan mereka, stasiun kerja
vang (dapat disesuaikan, sesuai_dengan, ergonomi penggunanya, atau bahkan
akses power outlet untukikebutuhanperangkat mereka masing=masing disetiap
area ketja mercka tentu dapat meningKatkan efisiensi workflow mereka saat
beraktivitas. Hal-hal tersebut dapat'dicapai dengan perencanaan interior yang
matang, mempertimbangkan kebutuhan utama pengguna di tuangan tersebut

agarihal tersebut dapat menjadi hasil desain interior yang ideal.
B. Saran

1. Diharapkan ide.dari perancang dapat membantii menyelesaikan masalah
yang ada pada kantor PT Sukses Abadi Indonesiasaat ini.

2. Diharapkan perancanganizoning, dan‘alih fungsi ruang dapat membantu
memaksimalkan dan mewadahi aktivitas pengguna menjadi lebih efektif

3. Mabhasiswa desain interior dapat lebih menambah wawasan yang akan

digunakan sebagai bekal dalam proses perancangan kedepannya.
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